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Peserta Keluarga Berencana aktif di Indonesia banyak yang menggunakan 

kontrasepsi hormonal dan bersifat jangka pendek dibandingkan dengan penggunaan 

kontrasepsi yang berjangka panjang. Penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 

penggunaan terbanyak pada kontrasepsi suntik, diikuti kontrasepsi pil dan implant. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor predisposisi, pendukung, dan 

pendorong yang mempengaruhi persepsi akseptor keluarga berencana terhadap 

penggunaan metode kontrasepsi hormonal. Desain penelitian ini menggunakan 

deskriptif kuantitatif, menggunakan pendekatan cross sectional. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, didapatkan sampel sebesar 71 

responden. Instrumen pengumpulan data diambil menggunakan pertanyaan dalam 

kuesioner dan metode penelitian secara door to door. Uji analisa data menggunakan 

uji chi-square didapatkan hasil faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi akseptor Keluarga Berencana, yaitu usia nilai p-value 0,001, pendidikan 

nilai p-value 0,000, pengetahuan nilai p-value 0,007, sikap nilai p-value 0,000, 

kepercayaan nilai p-value 0,000, ketersediaan fasilitas atau sarana kesehatan nilai 

p-value 0,000, dan faktor dukungan keluarga nilai p-value 0,000. Uji analisis data 

dengan uji regresi logistik berganda didapatkan hasil faktor yang berpengaruh 

dominan, yaitu faktor kepercayaan nilai-nilai dengan nilai p-value 0,037 dan nilai 

odds ratio/Exp(B) 198,059. Diharapkan akseptor Keluarga Berencana dalam 

memilih kontrasepsi sesuai kebutuhan dan tidak ada paksaan. 

 

 

 

  


